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BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Teori Umum
Pada sub bab ini akan dijabarkan mengenai teori – teori umum dari berbagai sumber yang menjadi pedoman dalam penyusunan skripsi ini, hal tersebut diantaranya:
2.2.1 Pengertian Sistem
Menurut Laudon dan Laudon (2004, p8-9), sistem adalah sekumpulan komponen yang terdiri dari tiga kegiatan yang saling berhubungan antara input, proses, dan output. Sistem tergantung pada definisi data, prosedur, dan peraturan yang tepat.
Menurut O’Brien (2005, p29), sistem adalah sekelompok komponen yang saling berhubungan dan bekerjasama dalam mencapai tujuan bersama dengan menerima input (masukkan) dan menghasilkan output (keluaran) dalam proses perpindahan yang telah diatur.
Menurut McLeod dan Scheel (2007, p10), sistem adalah sekelompok elemen yang terintegrasi dengan maksud yang sama untuk mencapai suatu tujuan, dimana elemen - elemen tersebut terdiri dari sumber daya input, proses transformasi, dan sumber daya output.

Berdasarkan ketiga pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa, sistem adalah sekumpulan komponen yang saling terintegrasi dan berfungsi untuk memproses input atau sumber daya yang tersedia menjadi output yang berguna bagi pengguna.
Selain itu, secara mendetail Bennet et al. (2006, p5-6) mendeskripsikan beberapa karakteristik sistem, diantaranya:
a. Sebuah sistem berada di dalam suatu lingkup lingkungan.
b. Sistem memiliki input dan output, mereka menerima input dari lingkungannya, dan memberikan output bagi lingkungannya.

c. Sistem memilki interface. Sebuah interface memungkinkan komunikasi antar dua sistem.

d. Sebuah sistem memiliki banyak subsistem. Sebuah subsistem merupakan bagian sistem, dan mungkin mempunyai subsistem – subsistem lainnya.

2.1.2 Pengertian Informasi

Informasi merupakan hasil output dari pengolahan serangkaian data (input) yang telah disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Sementara menurut O’Brien (2005, p38), informasi adalah data yang telah diubah menjadi konteks yang berarti dan berguna bagi pemakai akhir.

Sedangkan menurut Stair dan Reynolds (2006, p5), informasi adalah sekumpulan dari fakta yang diorganisasikan dalam berbagai cara yang telah memiliki nilai tambah melebihi nilai dari fakta itu sendiri.
2.1.3 Sistem Informasi

Kombinasi antara teknologi informasi dan serangkaian aktivitas yang dikerjakan oleh manusia untuk menghasilkan informasi yang berguna bagi penggunanya merupakan wujud dari sistem informasi. Menurut O‘Brien (2005, p5), sistem informasi adalah kombinasi teratur dari orang-orang, hardware, software, jaringan komunikasi, dan sumber daya data yang mengumpulkan, mengubah, dan menyebarkan informasi dalam sebuah organisasi.
Secara lebih mendalam McLeod dan Scheel (2007, p10) mendeskripsikan bahwa, sistem informasi adalah sistem virtual yang memungkinkan manajemen mengendalikan operasi sistem fisik perusahaan.
Menurut Turban et al. (2003, p42-47), tipe dari sistem informasi terbagi menjadi tiga, diantaranya:
a. Transaction Processing Systems
Sistem informasi yang mendukung tugas-tugas seperti pemonitoran, pengumpulan, penyimpanan, pemrosesan, dan penyebaran dari transaksi bisnis dasar organisasi.
b. Management Information Systems
Sistem informasi yang mengakses, mengorganisir, meringkas, dan menampilkan informasi untuk mendukung pembuatan keputusan rutin dalam area fungsional.
c. Support Systems
Sistem informasi yang mendukung end user diorganisasi dalam melakukan tugas – tugasnya.
Sementara menurut O’Brien (2005, p24-26), tipe dari sistem informasi dibagi menjadi dua, yaitu:

a. Operation Support Systems
Menghasilkan sejumlah produk informasi yang digunakan dalam lingkup internal dan eksternal. Perannya adalah untuk membantu proses transaksi bisnis berjalan secara efisien, mengontrol proses industri, mendukung komunikasi dan kinerja perusahaan, dan meng-update database perusahaan.

b. Management Support Systems
Aplikasi sistem informasi yang berfokus dalam  menyediakan informasi dan dukungan untuk membuat keputusan yang efektif bagi pihak manajer.
2.1.4 Teknologi Informasi
Pengolahan data dalam jumlah besar menjadi informasi membutuhkan peranan teknologi sebagai media pengolah, penyimpan, dan penyampaian. Menurut Turban et al. (2003, p3), teknologi informasi adalah kumpulan dari komponen teknologi yang secara khusus diatur kedalam sistem informasi berbasis komputer.
Secara praktis Whitten et al. (2004,p10) berpendapat bahwa, teknologi informasi merupakan istilah yang menggambarkan kombinasi teknologi komputer (perangkat keras maupun lunak) dengan teknologi komunikasi (jaringan data, gambar, dan suara).
Menurut Laudon dan Laudon (2004, p11), infrastruktur dari teknologi informasi terdiri dari:
a. Perangkat Keras (Hardware)
Peralatan fisik yang digunakan untuk menginput, memproses, dan menghasilkan aktivitas dalam sebuah sistem informasi.

b. Perangkat Lunak (Software)
Instruksi detail dan terprogram yang mengontrol dan mengkoordinasikan kinerja dari komponen hardware dari suatu komputer dalam sebuah sistem informasi.

c. Teknologi Penyimpanan (Storage Technology)
Media fisik dan software yang memerintahkan penyimpanan dan pengorganisasian data untuk digunakan dalam sebuah sistem informasi.

d. Teknologi Komunikasi (Communication Technology)
Peralatan fisik dan software yang menghubungkan berbagai komponen hardware komputer untuk mentransfer data dari satu lokasi fisik ke lokasi yang lain. Peralatan komputer dan komunikasi dapat dikoneksikan dalam suatu jaringan untuk membagikan suara, data, gambar, ataupun video. Jaringan (network) menghubungkan dua atau lebih komputer untuk berbagi data atau sumber daya.
2.1.5 Enterprise Resource Planning (ERP)
ERP merupakan sistem informasi yang diperuntukkan bagi perusahaan manufaktur maupun jasa yang berperan untuk mengintegrasikan proses bisnis yang berhubungan dengan aspek opeasi, produksi, maupun distribusi pada perusahaan.  ERP dikenal sebagai suatu hal yang diperlukan untuk efisiensi, ketangkasan/kematangan, dan kemampuan bereaksi secara cepat kepada pelanggan dan penyalur (distributor), yang pada umumnya dibutuhkan oleh suatu perusahaan e-business agar berhasil dalam dunia e-commerce yang dinamis. ERP memiliki ciri-ciri terpusat (centralized) dan database yang komprehensif mulai dari mengumpulkan, menyimpan dan menyebarkan data ke semua fungsi dan aktifitas didalam perusahaan. Dengan mengitegrasikan semua fungsi bisnis, akan diperoleh keuntungan secara ekonomis, yaitu dengan berkurangnya biaya operasional, dapat meningkatkan kemampuan dan transparansi informasi (Nah et al. 2007).
2.1.5.1 Perkembangan ERP

Konsep Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan hasil pengembangan dari konsep sistem Manufacturing Resorce Planning II (MRP II). Sedangkan sistem MRP II sendiri merupakan hasil pengembangan dari sistem Materials Requirement Planning (MRP). Sistem MRP dikembangkan pada tahun 1970-an berdasarkan pada prinsip pengelolaan dan pengendalian persediaan (stock). Sistem MRP memungkinkan manajer pabrik untuk merencanakan produksi dan kebutuhan bahan baku dengan melihat perkiraan permintaan dan jadwal produksi yang dibutuhkan untuk memenuhi permintaan tersebut. MRP II yang dikenal luas pada tahun 1980-an merupakan pengembangan dari MRP guna mendukung kegiatan produksi di pabrik dan juga kegiatan distribusi hasil produksi.
Pada tahun 1990-an MRP II dikembangkan untuk mendukung fungsi bisnis yang lain seperti akuntansi, keuangan, personalia, penjualan dan pemasaran. Pada masa itu, pninsip-prinsip Just in Time (JIT) dan Total Quality Management (TQM) dikembangkan dengan sasaran menurunkan pemborosan dan meningkatkan kualitas, secara terus-menerus. Konsep ERP dikembangkan dari MRP II dan dikombinasikan dengan prinsip JIT dan TQM.
2.1.5.2 ERP Vendor List
Terdapat beberapa produk ERP yang saat ini sudah dikenal dikalangan perusahaan-perusahaan seperti yang diutarakan oleh Daniel E. O’Leary, nama-nama produk tersebut disingkat menjadi BOPSE yang berarti: Baan, Oracle, PeopleSoft, SAP dan J. D. Edwards. 
2.1.5.3 Fase Implementasi ERP
Dalam tahap pengembangannya, implementasi suatu ERP dibagi menjadi tiga bagian yaitu Inisiasi, Pelaksanaan dan Penyelesaian. 
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Gambar 2.1 Fase Implementasi ERP
2.2 Teori - Teori Khusus
Pada sub bab ini akan dibahas mengenai teori–teori khusus yang menjadi pedoman dalam penyusunan skripsi ini, hal tersebut diantaranya:
2.2.1 Warehouse Management  System
Warehouse Management System atau dalam Bahasa Indonesia disebut Sistem Manajemen Pergudangan merupakan kunci utama dalam supply chain (rantai pasok), dimana yang menjadi tujuan utama adalah mengontrol segala proses yang terjadi di dalamnya. Proses yang umumnya berlangsung dalam suatu Warehouse Management System adalah:

a. Shipping (Pengiriman)
Shipping atau pengiriman adalah bagian penting dalam suatu rantai persediaan (supply chain) yang berfungsi dalam menyiapkan dan mengirimkan barang ke customer. Tidak hanya itu, shipping juga membahas mengenai transportasi yang digunakan, hal ini berhubungan dengan model transportasi apa yang dipakai agar efektif dan efisien, baik dari sisi biaya, kecepatan waktu pengiriman dan ketepatan waktu (Yunarto, 2006).
b. Receiving (Penerimaan)
Secara umum, kegiatan yang dilakukan di bagian receiving (penerimaan) adalah menerima barang yang dikirim oleh supplier, mencocokan antara surat jalan dari supplier dengan surat purchasing order dari bagian purchasing perusahaan. Selain itu, proses ini juga berperan memeriksa secara fisik barang yang diterima, termasuk perhitungan, pengukuran dan penimbangan, serta pengambilan sample untuk memastikan kualitas barang yang diterima. Apabila telah sesuai, maka diberikan cap received sebagai tanda barang diterima, kemudian barang dapat dicek oleh user dan dialokasikan ke tempat penyimpanan. Sebelum dilakukan pemeriksaan dengan seksama oleh user, bagian receiving mengirimkan surat pemberitahuan barang datang ke user, setelah itu membuat berita acara pemeriksaan. Setelah tahap penerimaan dan pemeriksaan barang selesai, maka bagian receiving dapat menyerahkan barang yang telah memenuhi syarat tersebut kepada bagian pada warehouse lainnya.
c. Put Away/Stocking (Penyimpanan)
Penyimpanan (stocking) adalah proses penting yang perlu dikontrol dalam pengelolaan gudang, sebab proses ini berhubungan dengan kualitas dan pengambilan barang. Menurut logistik.com (2010), put away dan let down merupakan aktifitas penting dalam penyimpanan barang di rak tinggi.
Put Away adalah aktifitas penempatan barang yang telah dicek sesuai dengan dokumen dan telah dicatatkan ke dalam sistem menuju ke tempat penyimpanan barang dengan aman dan sesuai dengan lokasi yang disediakan. Sedangkan, Let Down adalah aktifitas pengambilan barang dari lokasi penyimpanan ke lokasi picking face (penyiapan barang) sesuai dengan lokasi asal, lokasi yang dituju dan kuantitas yang tepat.

d. Stock Transfer (Perpindahan)
Stock Transfer pada WM (Warehouse Management) adalah perpindahan fisik suatu barang dari satu lokasi penyimpanana ke lokasi lain, dari satu gudang ke gudang lain, dari storage bin ke storage bin lain.
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Gambar 2.2 Stock Transfer in SAP
Untuk stock transfer yang terjadi di kompleks pergudangan yang sama (dalam satu warehouse number), dapat dibuat, dikelola dan ditampilkan informasi mengenai stock movement sejak barang tersebut diterima sampai meninggalkan gudang menggunakan sistem Warehouse Management (WM). Untuk proses stock transfer yang terjadi dari satu storage location ke storage location lain, proses akan dimulai di komponen Inventor Management (1M) dan diselesaikan di Warehouse Management (WM) (WM Guide 360 2001; p316). Berdasarkan help.sap.com, terdapat dua jenis prosedur untuk mencatat stock transfer, diantaranya:

· One-Step Procedure
Umumnya prosedur ini digunakan untuk stock transfer antar storage location dalam satu plant. Pada prosedur ini, saat perpindahan material tidak tercatat pada stock in transfer atau stock in transit, maka dari itu, perpindahan material tidak dapat diketahui.
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Gambar 2.3 One-Step Procedure pada SAP

· Two-Step Procedure

Prosedur ini umumnya digunakan untuk stock transfer yang terjadi dari satu plant ke plant yang lain. Pada prosedur ini, pertama material akan dicatat pada stock in transfer di organizational unit plant penerima saat material dipindahkan dari organizational unit pengirim. Kemudian saat material sampai, material akan ditempatkan pada lokasi penyimpanan dan akan tercarat pada unrestricted-use stock pada plant penerima.
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Gambar 2.4 Two-Step Procedure pada SAP

e. Picking (Pengambilan)
Picking adalah perintah pengambilan barang dari suatu lokasi tertentu di gudang, misalkan mengambil barang dari bin A1, untuk dipindahkan ke lokasi tertentu yang kemudian siap diangkut ke shipping point. Picking merupakan proses yang optional dikarenakan tidak semua perusahaan memiliki gudang untuk picking. 

f. Good Issue (Pengeluaran)
Good Issue merupakan suatu proses pengeluaran barang dimana barang telah diterima customer. Langkah ini dilakukan karena pada langkah ini jumlah barang yang ada di gudang akan dikurangi atau di-update. Jumlah pengurang barang ini nantinya akan berpengaruh pada pengakuan secara accounting dan juga berpengaruh terhadap laporan balance sheet di bagian inventory dan income statement di bagian cost of goods sold.

g. Labeling (Pelabelan)
Berdasarkan WM Guide (2001, p166), label yang dicetak pada proses Warehouse Management digunakan untuk mengidentifikasi dan memindahkan stock dari satu lokasi ke lokasi yang lain di dalam warehouse, mengambil stock, dan digunakan sebagai persiapan untuk aktivitas shipping.
2.2.2 Fit/Gap Analysis
Berdasarkan ehow.com, Fit/Gap Analysis befungsi untuk mengevaluasi setiap area fungsional dalam sebuah projek atau proses bisnis untuk mencapai tujuan spesifik. Hal tersebut mencakup pengidentifikasian data acuan atau komponen-komponen yang fit (sesuai) di dalam sistem bisnis dan gap yang memerlukan solusi untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan akan projek atau proses bisnis tersebut.
Untuk setiap gap yang ditemukan, menurut sapfunctional.com, salah satu dari ketiga hal ini perlu dilakukan untuk menangani gap tersebut:

a. Gap harus ditutup dan perlu dikembangkan software yang sesuai,

b. Gap harus ditutup, namun software tidak dapat dibuat, sehingga diperlukan solusi lain,

c. Gap tidak perlu ditutup.

2.2.2.1 Rangking requirements
Berdasarkan Fit/Gap Analysis Report (2003) pada docstoc.com, disebutkan bahwa kebutuhan harus diidentifikasi untuk menentukan tingkat prioritas untuk memungkinkan tim dan sponsor projek yang terlibat memastikan bahwa proses bisnis yang penting dapat diakomodasi selama pengimplementasian sistem baru. Selain itu, hal ini juga memungkinkan tim untuk fokus pada area penting dan kemampuan baru yang dapat memberikan nilai tambah bagi organisasi.
Kategori peringkat kebutuhan (rangking requirements) tersebut diantaranya:

a. H (High/Mission Critical Requirements)

Merupakan kebutuhan-kebutuhan yang penting bagi pencapaian misi organisasi, dibutuhkan dalam kegiatan operasional, dan tanpanya organisasi tidak dapat menjalankan fungsinya; termasuk kebutuhan pelaporan yang penting bagi internal dan eksternal.
b. M (Medium/Value Add Requirements)

Merupakan kebutuhan-kebutuhan yang apabila dipenuhi akan meningkatkan proses bisnis organisasi dan atau memberikan keuntungan lain secara signifikan.
c. L (Low/Desirable Requirements)

Merupakan kebutuhan yang baik apabila terpenuhi dan hanya menambahkan sedikit nilai pada proses bisnis organisasi dan mungkin ditemukan melalui solusi-solusi atau perubahan dalam proses bisnis.

2.2.2.2 Degree of Fit
Penentuan tingkat kesesuaian (degree of fit) menurut Fit/Gap Analysis Report (2003) pada docstoc.com, didasarkan pada kebutuhan pengguna dan perangkat lunak yang digunakan. Kode-kode yang digunakan dalam penentuan degree of fit diantaranya:
a. F (Fit)

Kategori ini mencakup kebutuhan yang dapat sepenuhnya dipenuhi oleh perangkat lunak (software).

b. G (Gap)

Pada kategori ini, perangkat lunak dianggap tidak dapat memenuhi kebutuhan, maka dari itu diajukan rekomendasi solusi untuk menangani gap yang ada.
c. P (Partial Fit)

Pada dasarnya pada kategori ini, software memiliki kemampuan untuk memenuhi kebutuhan organisasi, namun sifatnya belum optimal, sehingga dibutuhkan rekomendasi solusi untuk mengoptimalkannya.
2.2.3 Unified Process
Menurut Satzinger et al (2005) Unified Process adalah sebuah metodologi pembangun sistem yang berbasis objek yang ditawarkan oleh IBM’s rational software.
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Gambar 2.5 Unified Process
Unified Process ini mengandung 4 fase life cycle, diantaranya:

a. Inception

Fase ini menjelaskan tentang ruang lingkup proyek dengan menspesifikasikan use case dengan pendekatan pembangunan.

b. Elaboration

Fase elaboration ini fokus pada beberapa iterasi yang mengambil bagian pada sistem dan menggambarkan permintaan, merencanakan dan mengimplementasikan solusi.

c. Construction

Fase ini melanjutkan pembangunan sistem menggunakan tambahan iterasi yang termasuk desain, implementasi, dan testing.

d. Transition

Selama fase ini sistem dikembalikan ke end user, fokus pada pelatihan, instalasi, dan initial support.
Selain empat fase tersebut di atas, juga terdapat Unified Process development discipline. Dimana menurut Satzinger et al (2005: p52), disiplin di sini adalah sebuah set aktivitas fungsional yang saling berhubungan dan sama-sama berkontribusi untuk sebuah aspek pada projek pengembangan UP. Unified Process development discipline ini diantaranya:

a.  Business modeling

Tujuan utama dari business modeling discipline ini adalah untuk memahami dan mengkomunikasikan lingkungan bisnis yang sesungguhnya dimana sistem akan dijalankan. Pada business modeling ini terdapat tiga aktivitas utama diantaranya:

· Memahami lingkungan bisnis

· Membuat visi dari sistem yang akan dibuat

· Membuat model bisnis untuk melihat aspek penting dalam lingkungan bisnis dan visi sistem.

b. Requirements

Tujuan utama dari disiplin ini adalah untuk memahami dan mendokumentasikan kebutuhan bisnis dan kebutuhan pengolahan sistem baru. Discovery dan understanding merupakan hal penting yang akan mengarahkan aktivitas-aktivitas pada disiplin ini.

Pada requirements discipline terdapat beberapa aktivitas penting diantaranya:

· Mengumpulkan informasi secara detil

· Menjabarkan kebutuhan fungsional

· Menjabarkan kebutuhan non-fungsional

· Memprioritaskan kebutuhan

· Membangun dialog user interface
· Mengevaluasi kebutuhan dengan para user
c. Design

Berdasarkan penjabaran kebutuhan yang telah dilakukan sebelumnya, disiplin ini kemudian bertujuan untuk merancang solusi dari sistem yang akan dibuat dengan enam aktivitas utam diantaranya:

· Mendesain support services architecture dan deployment environment
· Mendesain software architecture
· Mendesain usecase realizations
· Mendesain database
· Mendesain system dan user interface
· Mendesain system security dan control
d. Implementation

Pada disiplin ini dapat melibatkan sistem yang sebenarnya dibangun atau mengakuisisi komponen sistem yang dibutuhkan. Beberapa aktivitas pada disiplin ini diantaranya:

· Membangun komponen software
· Mengakuisisi komponen software
· Mengintegrasikan komponen software
e. Testing

Disiplin ini berfungsi untuk memastikan bahwa fungsi dari komponen sistem bekerja dengan semestinya. Hal ini dapat dilakukan dengan kasus percobaan dan sample data.

f. Deployment

Deployment discipline berarti aktivitas yang diperlukan untuk membuat sistem beroperasi, termasuk juga pelatihan untuk para pengguna dalam menggunakan sistem.
2.2.4 SAP (System Application and Product in Data Processing)

SAP (System Application and Product in Data Processing) adalah perangkat lunak yang dikembangkan untuk mendukung suatu organisasi dalam menjalankan kegiatan operasionalnya secara lebih efisien dan efektif. Selain itu, SAP juga merupakan perangkat lunak  Enterprise Resources Planning (ERP), yaitu suatu tools TI dan manajemen untuk membantu perusahaan melakukan perencanaan dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari.
SAP terdiri dari sejumlah modul aplikasi yang memiliki kemampuan untuk mendukung semua transaksi yang dilakukan perusahaan  dan tiap aplikasi bekerja secara berkaitan satu dengan yang lainnya. Semua modul aplikasi yang terdapat di SAP dapat bekerja secara terintegrasi yang satu dengan lainnya. Berikut merupakan modul-modul aplikasi yang ada di SAP:

a. FI-Finance Accounting: mencakup standard accounting cash management (treasury), general ledger, dan konsilidasi untuk tujuan financial reporting.

b. CO-Controlling: mencakup cost accounting, mulai dari cost center accounting, cost element accounting, dan analisa profitabilitas.

c. MM-Material Management: membantu menjalankan proses pembelian  (procurement) dan pengelolaan inventory.

d. SD-Sales and Distribution: membantu meningkatkan efisiensi kegiatan operasional berkaitan dengan proses pengelolaan customer order (proses sales, shipping, dan billing).

e. HCM-Human Capital Management: mengintegrasikan proses – proses HR mulai dari aplikasi pendaftaran, administrasi pegawai, manajemen waktu, pembiayaan untuk perjalanan sampai ke proses pembayaran gaji pegawai.

f. PP-Production Planning: membantu proses perencanaan dan kontrol dari kegiatan produksi (manufacturing) sebuah perusahaan.

g. QM-Quality Management: membantu melakukan pengecekan kualitas proses – proses yang ada di keseluruhan rantai logistik.

h. PM-Plant Maintenance: suatu solusi untuk proses administrasi dan perbaikan sistem secara teknis.

i. AM-Asset Management: membantu pengelolaan atas keseluruhan fixed assets, meliputi proses asset accounting tradisional dan technical assets management, sampai ke investment controlling.

j. PS-Project System: mengintegrasikan keseluruhan proses perencanaan proyek, pengerjaan, dan kontrol.
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Gambar 2.6 Modul-Modul Aplikasi SAP
2.2.5 Oracle
Oracle merupakan suatu vendor dari produk software database server yang dijalankan oleh Oracle Corporation. Oracle merupakan software database yang menerapakan bahasa SQL (Structured Query Language). 

Oracle merupakan suatu RDBMS (Real Database Management System) untuk level menengah dan ke atas. Salah satu fungsi utama Oracle adalah performanya yang sangat baik untuk mengirimkan dan mengambil database. Perbandingan fungsi Oracle dibanding dengan Microsoft Access adalah:

a. Oracle sangat mendukung Multi Platform. Maksudnya adalah bisa dijalankan di berbagai operasi sistem, misalnya : Windows, Apple, Linux, Unix.
b. Homepage / layanan berbasis web dimiliki oleh Oracle, sehingga data dapat didistribusikan atau data yang ada dapat diakses secara jarak jauh (remote).
c. Mempunyai software khusus client, versi yang ada diatas versi 10 sehingga dengan menggunakan SQL di oracle kita dapat mengerjakan semua operasi SQL dari jarak jauh seolah-olah kita berada di localhost.
Menurut Passi dan Ajvaz (2010, p2), Oracle E-Business Suite merupakan suatu software yang berguna bagi organisasi untuk mengelola data-data yang dipunya dalam proses bisnis yang berjalan, seperti Oracle ERP, Oracle Application, Oracle Financials dan sebagainya. Oracle E-Business Suite ini merupakan produk yang dikeluarkan oleh Oracle Corporation yang mencakupi hampir keseluruhan alur bisnis pada organsiasi. Dengan menerapkan Oracle E-Business Suite , organisasi dapat mengimplementasikan modul-modul yang berhubungan dengan masing-masing tugas atau proses bisnis tetapi masih berdasarkan pada penerapan teknologi internet.
Beberapa modul di dalam Oracle E-Business Suite :
· Financials
· Human Resources Management System
· Discrete Manufacturing
· Project Management
· Order Management
· Application technology
· Supply Chain Planning and Management
· Customer Relationship Management 
· Procurement

· Process Manufacturing
[image: image7.jpg]Develop

Contracts Market
Projects Sell
HR CastorBs, Otcter
Suppilers,
Finance Products, ... Plan
Maintain Procure

Service Make
Fulfill







Gambar 2.7 Oracle E-Business Suite 
2.2.6 Portable Data Terminal (PDT)
Saat ini tidak dapat dipungkiri lagi, efek maupun dampak dari efisiensi pengumpulan data secara mobile. Pada mulanya, lebih dikenal dengan sebutan portable data scanner, langsung menjadi unggulan untuk teknologi pengumpulan data mobile. dikembangkan sebelum laptop pertama muncul, PDT merupakan ayah dari lahirnya PDA modern. 
PDT dikembangkan untuk bekerja secara mobile, dimana portability dan durability merupakan suatu kebutuhan, PDT dapat menjawabnya dengan layar yang tidak terlalu besar, dan dilengkapi dengan teknologi baterai dan memory yang bertegangan listrik rendah. 

Dengan kemunculan dan popularitas yang terus berkembang dari PalmOS PDA di akhir tahun 1990-an, pengumpulan data dengan mobile gadget, terus berkembang secara luas. Bahkan definisi dari pengumpulan data mobile terus berkembang, dimana user dapan menginstalasi aplikasi di PDA mereka. Maka PDT pun ikut berkembang dengan mempersembahkan fitur tersebut, sehingga PDT dapat menjalankan custom program untuk melakukan tugas yang spesifik untuk menjawab kebutuhan user. 
Seiring berjalannya waktu, PDT terus dikembangkan dan sedikit-banyak meniru PDA bahkan mengadopsi OS nya. PDT – PDA pertama, SPT1500 dan SPT1700, dibuat oleh Symbol menggunakan PalmOS. Karena binis yang berfokus di pasar PDT, semua manufaktur berlomba memproduksi PDT, dengan mengadopsi PocketPC/ Windows Mobile OS di PDT. 
Beberapa karakter dan fitur penting dari PDT, yakni :

· Terintegrasi dengan barcode scanner
· Daya tahan baterai
· Digunakan untuk pengumpulan data menggunakan mobile di gudang

· Layar yang tidak terlalu besar untuk menampilkan data pada operator. Tampilan layar bisa full VGA, maupun hanya menampilkan 4 atau 5 baris data.
· Ada tombol secara fisik, maupun tombol secara digital (touch screen)
· PDT bisa mengmpulkan data tanpa bergantung adanya PC

· Memiliki beberapa konektivitas, antara lain : WAN, WLAN, PAN

· Koneksi untuk transfer data  dari dan ke PC.
2.2.7 Barcode
Barcode adalah suatu kode yang berbentuk sekumpulan garis berbentuk batang (bar) yang memiliki ketebalan yang berbeda. Setiap garis melambangkan angka atau huruf yang telah diatur sedemikian rupa, yang dapat dibaca menggunakan sebuah alat (barcode reader). Kode baris digambarkan dalam bentuk bar dan spasi berwarna hitam tebal dan tipis yang disusun berderet secara horisontal. Untuk membantu pembacaan manual biasanya dicantumkan juga angka-angka atau huruf di bawah kode baris tersebut. 
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Gambar 2.8 Contoh barcode
Saat ini Barcode terdiri dari 2 jenis yaitu:  Linear Code (Barcode 1 Dimensi) dan Matrix Code (Barcode 2 Dimensi). Barcode 1 Demensi bisa kita lihat di produk-produk yang biasa kita gunakan di supermarket atau swalayan. Kita dapat melihat manfaat dari Barcode dapat meningkatkan kecepatan dalam melayanai pelanggan dan meningkatkan akurasi data produk yang di-input oleh kasir. Demikian juga untuk identifikasi penumpang di bandara, rumah sakit maupun pergudangan. Barcode terdiri dari dua jenis, diantaranya:

a. Barcode 1 Demensi (Linier barcode) terdiri dari :
· Code 39 (code 3 of 9), adalah sebuah barcode alphanumeric (Full ASCII) yang memiliki panjang baris yang bervariasi. Implementasi barcode jenis ini adalah untuk inventory, asset tracking dan tanda pengenal identitas.



Gambar 2.9  Barcode 39

· Code 128 adalah suatu barcode aplphanumeric (Full ASCII) yang memiliki kerapatan (density) sangat tinggi dan dengan panjang baris yang bervariasi. Penggunaan barcode jenis ini ideal pada sistem shiping dan warehouse management (pengaturan maskapai pelayaran dan pengelolaan gudang).



Gamber 2.10 Barcode 128

· Interleaved 2 of 5, yaitu sebuah barcode berbentuk numerik dan memiliki panjang baris yang bervariasi. Barcode jenis ini digunakan untuk industri dan laboratorium.



Gambar 2.11 Barcode Interleave 25

· UPC (Universal Product Code), adalah sebuah barcode numeric dan memiliki panjang baris yang tetap (fixed). UPC banyak digunakan untuk pelabelan pada produk-produk berukuran kecil/ritel.



Gambar 2.12 Barcode UPC A

b. Barcode 2 Dimensi
Barcode 2 dimensi, lebih canggih dibanding Linear Code karena bisa memuat ratusan digit karakter dan tampilannya pun berbeda dengan Linear Code). Pada barcode 2 dimensi, informasi/data yang  besar dapat disimpan dalam ruang (space) yang kecil. Contoh barcode 2 dimensi yaitu PDF417 yang dapat menyimpan lebih dari 2000 karakter dalam sebuah space 4″.



Gambar 2.13 Barcode PDF 417

Saat ini barcode 2 dimensi banyak digunakan diperusahaan manufaktur dalam sekala besar. Penggunaan barcode 2 dimensi lebih efisien karena ukuran label barcode lebih kecil dibanding barcode linier namun daya simpannya lebih banyak. Namun harga scanner barcode (barcode reader) 2 dimensi masih terbilang mahal untuk saat ini.
2.2.8 Telnet
Telnet merupkan suatu aplikasi remote login pada internet. Telnet digunakan untuk login ke komputer lain di internet dan mengakses berbagai macam pelayanan umum. Telnet memungkinkan para user untuk duduk di depan komputer yang terkoneksi ke internet dan mengakses komputer di tempat lain untuk menjalankan beberapa aplikasi lainnya. Dengan kata lain koneksi yang terjadi dapat terhubungkan langsung ke mesin lain di satu ruangan, satu kampus, bahkan setiap komputer di seluruh dunia yang masih termasuk di dalam jangkauan anggota Telnet. Setelah terkoneksi, input yang diberikan pada keyboard akan mengontrol langsung ke remote computer tadi. Akan dapat diakses pelayanan apapun yang disediakan oleh remote machine dan hasilnya ditampilkan pada terminal lokal. Telnet menggunakan 2 program, yang pertama adalah client (telnet) dan yang kedua adalah server (telnet). Kedua program tersebut berjalan saat software client yang dijalankan pada komputer yang menggunakan fungsi tersebut dan software server dari telnet yang akan dijalankan oleh komputer menghasilkan pelayanan tadi sesuai dengan fungsi dan kebutuhan. 

Tugas dari client diantaranya:

· Mengadakan koneksi network Transfer Control Protocol (TCP) dengan server yang bersangkutan.

· Menerima inputan dari user yang terhubung dengan server
· Melaksanakan permintaan tersebut.

· Menunggu permintaan selanjutnya.

· Menformat kembali inputan dari user kemudian mengubah dalam bentuk format standar dan dikirim ke server.

· Menerima output dari server dalam format standar.

· Mengubah format output tadi untuk ditampilkan pada layar.

· Menginformasikan software jaringan bahwa komputer itu siap menerima koneksi.

· Menunggu permintaan dalam bentuk format standar.

· Mengirim kembali hasil ke client dalam bentuk format standar.
2.2.9 Mobile Web Application
Mobile web application adalah suatu aplikasi yang dikembangkan dan dibuat khususk untuk dijalankan pada mobile device yang berbasis koneksi internet. Aplikasi yang dikembangkan kemudian akan dijalankan diberbagai platform dan peralatan, serta dapat dibuka melalui teknologi internet seperti HTML, CSS dan Java Script. Aplikasi ini dapat ditanamkan pada web server yang ada dan dapat diakses pada URL sederhana pada web browser mobile device.

Langkah-langkah untuk membuat aplikasi agar dapat berjalan dengan lancar diantaranya:

· Melakukan compress 

Hal ini dilakukan agar mendapatkan ukuran file yang lebih kecil sehingga dapat memperlancar aplikasi.

· Membuat aplikasi yang sederhana (ringan)

Aplikasi yang berukuran lebih kecil, akan lebih cepat dijalankan pada mobile devices dan dapat diterapkan lebih mudah dibandingkan dengan aplikasi yang berukuran lebih besar. Aplikasi yang sederhana juga mempermudah load dari halaman yang digunakan.

· Hindari pengiriman ulang

Pengiriman ulang dihindari sebab pengiriman ulang data yang berhubungan langsung dengan server, akan menyebabkan keterlambatan antara mobile devices dengan server dan menambah waktu kerja.
· Mengoptimalkan jaringan

Jaringan yang digunakan untuk menghubungkan dengan server, pasti memiliki batasan akses yang ada. Pada saat kita menggunakan aplikasi, maka akan lebih baik jika menutup satu halaman sebelum membuka halaman lainnya agar tidak terjadi penumpukan.

· Mengubah pengiriman gambar

Semua gambar yang ada diharapkan dapat digabungkan menjadi single composite resource, agar dapat mengoptimalisasi tampilan yang lebih ringan.

· Mengurangi pengiriman cookie yang tidak penting

Pengiriman cookie akan terjadi jika kita menggunakan web aplikasi. Hal ini dapat diatasi pada saat kita mengembangkan aplikasi dengan menerapkan aturan-aturan pada saat kapan cookie kita kirim dan kapan tidak.

· Menerapkan start-up time yang optimal

Start-up dari aplikasi sangat memegang peranan penting dalam menjalankan aplikasi tersebut. Hal ini berkaitan dengan optimalisasi waktu kerja dan penggunaan dari aplikasi.

2.2.10 Testing Scenario

Testing scenario dilakukan untuk memastikan bahwa keseluruhan dari fungsi perangkat lunak bekerja dengan baik, atau semua aliran proses bisnis perangkat lunak bekerja dengan baik. Menurut Cem Caner et al (1999), testing scenario adalah pengujian perangkat lunak yang menggunakan skenario dimana digunakan penjelasan hipotetis untuk membantu pekerjaan dari tester dalam melakukan testing pada sistem yang ada. Dalam testing scenario, tester menempatkan diri sebagai pengguna akhir dan mengetahui skenario pada kejadian sebenarnya. Dalam testing scenario tester menggambungkan masukan dari klien, stakeholder dan pengembang untuk membuat skenario pengujian.
Berdasarkan penelitian dari World Future Society (2001), testing scenario memberikan tiga skenario: positif (atau optimis), negatif (atau pesimis), dan netral (atau jalan tengah) scenario. Ini memungkinkan penilaian yang lebih realistis atas kemungkinan yang terjadi di masa depan yang tidak menganggap baik hasil terbaik atau terburuk. 

Testing scenario membantu tester untuk mengeksplorasi bagaimana perangkat lunak akan bekerja pada pengguna akhir, dikarenakan testing scenario membantu dalam menemukan banyak cacat yang tidak dapat ditemukan dengan jenis lain dari pengujian.
2.2.11 FMEA ( Failure Methode and Effect Analysis )

FMEA adalah salah satu metode analisa kegagalan yang ada pada salah satu product development, system engineering dan manajemen operasional. Menurut Kenneth Crow (2002) di npd-solutions.com, FMEA merupakan cara dimana bagian-bagian atau bagian proses yang mungkin terjadinya kegagalan dalam memenuhi requirement yang ada. Hal ini menimbulkan dampak yakni kecacatan atau ketidaksesuaian apabila tidak segera diperbaiki.
FMEA dapat membantu seorang analis, untuk menganalisa kegagalan-kegagalan apa yang mungkin timbul di dalam sistem yang berjalan. Hal lainnya adalah mengetahui juga bagaimana menyelesaikan masalah tersebut, sehingga dapat mengurangi kegagalan yang ada.
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Gambar 2.14 FMEA Cycle
Dalam perhitungannya, menurut Black (2002, p25), mencatatakan ada tiga perhitungan, yakni Likelihood (L), Severity (S), dan Priority (P). Severity (S) adalah perkiraan mengenai dampak dari kegagalan yang akan mempengaruhi sistem. Penilaian severity menggunakan peringkat 1-5, dimana peringkat 1 adalah peringkat terburuk dan peingkat 5 adalah peringkat yang tidak akan terlalu membahayakan. Berdasarkan dampak yang ditimbulkan, severity dinilai berdasarkan peringkat sebagai berikut:
Table 2.1 Peringkat Severity
	Peringkat
	Dampak

	1
	Kehilangan data, kerusakan hardware, atau isu keamanan.

	2
	Kehilangan fungsi sistem yang menyebabkan sistem tidak dapat bekerja.

	3
	Kehilangan fungsi sistem, namun sistem masih dapat digunakan.

	4
	Kehilangan sebagian fungsi sistem.

	5
	Dampak kegagalan hanya bersifat sepele.


Priority diartikan sebagai dampak dari kegagalan yang dapat mempengaruhi pengguna, pelanggan, atau operator. Sama halnya dengan severity, peringkat 1 dinilai sebagai dampak terburuk bagi orang-orang bersangkutan, dan peringkat 5 sebagai dampak yang tidak terlalu berbahaya. Secara lebih jelas, berikut pembagian peringkat berdasarkan dampak yang dihasilkan bagi pengguna, pelanggan, maupun operator:
Table 2.2 Peringkat Priority
	Peringkat
	Dampak

	1
	Kehilangan nilai sistem secara keseluruhan

	2
	Kehilangan nilai sistem pada hal-hal yang tidak dapat diterima

	3
	Berkurangnya nilai sistem, namun hal tersebut masih mungkin diterima.

	4
	Berkurangnya nilai sistem, namun hal tersebut masih dapat diterima.

	5
	Berkurangnya nilai sistem dapat diabaikan.


Likelihood menggambarkan kerentanan sistem dalam hal: keberadaan produk (berdasarkan faktor resiko teknis), lepas dari pengembangan saat ini, maupun mengganggu pengguna. Likelihood digambarkan dengan peringkat 1 dinilai sebagai sangat mungkin, dan 5 dinilai tidak mungkin.
Table 2.3 Peringkat Likelihood
	Peringkat
	Dampak

	1
	Pasti akan berpengaruh pada seluruh pengguna.

	2
	Mungkin sekali akan berdampak pada sebagian pengguna.

	3
	Mungkin berpengaruh pada beberapa pengguna.

	4
	Menimbulkan pengaruh yang terbatas pada sedikit pengguna.

	5
	Tidak terbayangkan pada penggunaan sesungguhnya.


Hasil perkalian dari Likelihood (L), Severity (S), dan Priority (P), akan disebut Risk Priority Number (RPN).
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